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ABSTRAK 
Penyandang disabilitas adalah seseorang yang memiliki keterbatasan 
fisik, baik karena lahir maupun kecelakaan, yang menyebabkan mereka 
kesulitan berjalan atau melakukan aktivitas lainnya. Salah satu kendala 
yang mereka hadapi adalah ketersediaan transportasi untuk berangkat 
kerja dan melakukan perjalanan sehari-hari. Sepeda tangan merupakan 
salah satu solusi untuk membantu para penyandang disabilitas dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satu solusi yang membantu para 
penyandang disabilitas untuk menjalankan kehidupan sehari-hari adalah 
sepeda tangan. Sepeda tangan digerakkan oleh lengan, bukan kaki, dan 
biasanya digunakan oleh penyandang disabilitas yang fungsi kakinya 
terbatas. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan antropometrik untuk menghasilkan produk sepeda tangan 
yang ramah bagi disabilitas, yang dapat diangkut secara manual maupun 
elektrik. Posisi kursi dan kemudi dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
Penyesuaian tempat duduk (kursi yang dapat disesuaikan) dan 
penyesuaian roda kemudi (roda kemudi yang dapat disesuaikan) harus 
direncanakan agar membuat pengguna merasa aman dan nyaman. 
Pembuatan desain produk sepeda ini diawali dengan mengidentifikasi 
kebutuhan konsumen, membuat konsep desain, mendesain bentuk, 
mendesain detail dan melakukan pembuatan produk. Metodologi desain 
yang menggunakan pendekatan sistematis terhadap desain produk dan 
sistem teknik. Pengujian produk Handbike dengan dua pengguna 
penyandang disabilitas menunjukkan bahwa dengan menyesuaikan 
jarak antara jok dan stang, mereka dapat menyesuaikan jarak tubuh 
mereka ke sistem kemudi elektrik dan kemudi manual. Jarak antara jok 
dengan setir elektrik adalah 726-838 (mm), jarak antara jok dengan setir 
manual adalah 675-785 (mm), dan tinggi jok dari tanah adalah 550-700 
(mm). 
 

Kata Kunci: Disabilitas, handcycle, Antropometrik, Perancangan produk, 
metodelogi desain,   

 
I. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

Istilah “disabilitas” tidak hanya mencakup gangguan fungsi tetapi juga 
keterbatasan dalam aktivitas atau partisipasi (Kazou, 2017) . Menurut definisi WHO, 
disabilitas adalah suatu kondisi yang mengganggu hubungan antara seseorang 
dengan lingkungannya (Kementrian Kesehatan, 2014) .Keterbatasan fisik sering kali 
menghalangi seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. Salah satu 
bentuk cacat fisik adalah adanya kelainan atau cedera pada tulang atau otot, yang 
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lebih dikenal dengan istilah disabilitas fisik (Kementrian Kesehatan, 2014)(Veryawan 
veryawan, 2022). Orang-orang dengan disabilitas fisik menghadapi banyak tantangan 
emosional, sosial dan pekerjaan karena disabilitas yang mereka miliki (Rahma & 
Puspitasari, 2019). 

Sepeda tangan merupakan kombinasi kursi roda dan sepeda yang telah 
dikembangkan sejak tahun 1900.Ini telah menjadi moda transportasi alternatif bagi 
para penyandang disabilitas pada tungkai bawah (Himarosa & Sunardi, 2020). Sepeda 
tangan adalah sepeda yang pengendaranya duduk di depan dan mengendalikan 
sepeda menggunakan rantai lengan dan transmisi engkol. Kebanyakan sepeda adalah 
sepeda roda tiga. Artinya, ia memiliki dua roda belakang yang dapat digeser dan roda 
depan yang dapat dikendalikan secara elektrik. Biasanya memiliki tiga roda, tetapi juga 
disebut sepeda tangan (Menezes et al., 2021) (Rosyadi et al., 2022). 

Umumnya, sepeda tangan sering kali memiliki jok yang terlalu rendah sehingga 
meningkatkan risiko kecelakaan akibat tabrakan dengan jalan.  

 

 
 
Gambar 1.1. Sepeda Tangan Untuk Penyandang Cacat (Handcycle) 
 
Hal ini tidak mengherankan mengingat kesulitan pengguna dalam 

mengaksesnya. Dan di Indonesia sendiri belum ada produk/produsen yang membuat 
sepeda tangan yang memungkinkan penggunanya untuk mengatur posisi seperti 
sedang mengendarai sepeda biasa. Prototipe ini didasarkan pada konstruksi rangka 
dan kursi dan dapat disesuaikan menurut pengukuran antropometri. Untuk selanjutnya 
dapat memberikan nilai tambah kepada pengguna dengan meningkatkan 
kenyamanan saat naik pesawat dan berkendara. Handcycle dirancang berdasarkan 
data antropometri. Karakteristik data antropometri dari standar Nasional Indonesia 
untuk Penyandang Disabilitas di Indonesia (Himarosa & Sunardi, 2020). 
Tabel 1.1 Data Antropometri Penyandang Disabilitas. 
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Tabel 1.1 

 
 

  
 

Gambar 1.2 Kursi Peraga Antropometri 
 
1.2 Tujuan Penelitian . 

Tujuan dari penelitian pembuatan sepeda tangan yang memperhatikan aspek 
antropometri adalah sebagai berikut: 
A. Tujuan Utama 

1. Untuk menciptakan sepeda tangan yang ergonomis dan nyaman bagi 
pengguna dengan berbagai ukuran dan bentuk. 

2. Mengoptimalkan kinerja sepeda tangan dengan mempertimbangkan aspek 
antropometrik pengguna. 

B. Tujuan Khusus 
1. Kami menganalisis ukuran dan proporsi tubuh pengguna sepeda tangan 

untuk menentukan desain terbaik. 
2. Mengidentifikasi aspek antropometrik yang mempengaruhi kenyamanan 

dan kinerja sepeda tangan. 
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3. Membuat prototipe sepeda tangan yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna. 

4. Menguji kinerja dan kenyamanan sepeda tangan dengan menggunakan 
pengguna sebagai subjek penelitian. 

5. Mengembangkan pedoman desain untuk sepeda tangan dengan 
mempertimbangkan aspek antropometrik pengguna. 

 
II. METODE  

Metode Perancangan desain yang di gunakan adalah menggunakan metode 
VDI 2221. Dalam hal perancangan produk dengan VDI 2221 ini setidaknya ada 4 
proses utama yang harus dilakukan yaitu Clarifying the task and planning (Menetapkan 
kebutuhan), Conceptual design (Perancangan konsep). Emboidment design 
(Perancangan bentuk), Detail design (Gambar detail) (Dermawan & Wibowo, 2023). 

Pendekatan antropometri sebagai upaya memaksimalkan tujuan penelitian 
dimana postur tubuh menjadi pertimbangan yang paling prinsip. metode antropometri 
digunakan sebagai pedoman dalam penerapan untuk menyesuaikan ukuran-ukuran 
produk yang berhubungan dengan manusia (Hadiyansyah et al., 2021). Penetapan 
pendekatan antropometri di landasi oleh pertimbangan aspek enetapan pendekatan 
antropometri dilandasi oleh pertimbangan aspek-aspek berikut: 
A.  Aspek Fisik 

1. Ukuran tubuh (tinggi, berat, lingkar kepala, dll.) 
2. Proporsi tubuh (perbandingan ukuran bagian tubuh) 
3. Bentuk tubuh (misalnya, bentuk wajah, hidung, dll.) 

B.  Aspek Fungsional 
1. Kemampuan motorik (gerakan, kekuatan, kelenturan) 
2. Kemampuan sensorik (penglihatan, pendengaran, perabaan) 
3. Kemampuan kognitif (pemikiran, memori, perhatian) 

C.  Aspek Psikologis 
1. Perilaku (kebiasaan, preferensi, motivasi) 
2. Emosi (perasaan, mood, stres) 
3. Kepribadian (sifat, karakter, nilai) 

D.  Aspek Sosial 
1. Latar belakang sosial (keluarga, pendidikan, pekerjaan) 
2. Interaksi sosial (komunikasi, kerja sama, konflik) 
3. Peran sosial (status, peran, tanggung jawab) 

 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Tahapan Clarifying the task and planning (Menetapkan kebutuhan) 

Dilakukan studi pendahuluan dengan dengan cakupan observasi, studi literatur, 
identifikasi masalah, rumusan masalah dan penetapan tujuan. melakukan studi 
literatur, melakukan identifikasi masalah.  Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
kendala yang dialami dengan cara melakukan wawancara dengan tim ahli dan 
pengguna (Azzindan, 2023).  

Untuk mendukung pustaka primer sebagai pendukung penelitian salah satu 
jurnal yang menjadi rujukan adalah jurnal yang di tulis oleh Rela Adi Himarosa, 
Sunardi, “Design, Frame Analysis and Manufacture of Handcycle Prototype, Journal 
of Physics: Conf. Series 1471 (2020) 012058, dalam penelitiannya dapat di simpulkan 
bahwa “Handcycle dapat dirancang dan dibuat sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan. Desain ini merupakan tahap awal pengembangan handcycle di Indonesia. 
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Desain rangka pengaman digunakan oleh pengendara dengan berat maksimal 160 kg. 
Pengembangan diperlukan untuk mengurangi berat handcycle dan mengembangkan 
desain yang lebih dinamis” (2). Dan pustaka lainnya adalah jurnal yang ditulis oleh 
Andika Wisnujati, Muhammad Abdus Shomad, “Design and stress analysis of 
adjustable chair on handcycle for persons with disabilities”, Jurnal Polimesin 
Department of Mechanical Engineering Lhokseumawe State Polytechnic, Volume 20 
bulan Agustus tahun 2022, dalam penelitiannya dapat di simpulkan bahwa “Sepeda 
tangan dapat diusulkan dan diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan. 
Desain ini merupakan tahap awal dari pengembangan sepeda tangan di Indonesia. 
Perlu adanya pengembangan untuk mengurangi berat sepeda tangan dan 
menciptakan desain yang lebih dinamis”. (Rosyadi et al., 2022) 

Setelah referensi terkumpul, selanjutnya dilakukan penyusunan daftar 
kebutuhan pengguna. 

 
 

Gambar 3.1. Tahapan Proses Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data 
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Selanjutnya adalah pengolahan data, baik data primer maupun data sekunder.  
Tabel 3.1 Pengolahan daftar tuntutan pengguna 

 
 

3.2  Tahapan Conceptual design (Perancangan konsep) 
Memasukin tahap perancangan produk 

 

 
 

Gambar 3.2 Blok Fungsi Alat 
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Tabel 3.2 Solusi Matrik 

 
 

3.3  Tahapan Emboidment design (Perancangan bentuk) 
 

 
 

Gambar 3.3 Gambar Bentuk Rancangan 
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Gambar 3.4 Lay out Produk 
 

3.4   Tahapan Detail design (Gambar detail) 
 

 
 

Gambar 3.5 Detail Drawing 
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3.5  Selanjutnya adalah tahapan pembuatan dan pengujian produk 
Perancangan kursi melalui pendekatan antropometri 

 
 

Gambar 3.6 Gambar Pengukuran jarak kursi 

 
 

Gambar 3.7 Proses Pengujian pertama 
 

Hasil pengujian pertama handcycle di dapat beberapa kelemahan yang harus 
di perbaiki sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. Evaluasi hasil Pengujian tahap 1 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pertama, maka dilakukan evaluasi dan selanjutnya 
ditindaklanjuti untuk perbaikannya. 

 

 
   

Gambar 3.8. Proses Pengujian Kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.9. Hasil Akhir Produk 
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Gambar 3.10. Proses Fabrikasi hingga produk jadi 
 
 
IV. KESIMPULAN  
  Secara Khusus dari kegiatan ini dapat disimpulkan  
A   Khusus 

1. Dengan menggunakan sistem pengatur ( Adjuster ) yang diletakan pada 
rangka kursi dan sistem kemudi maka kenyaman pengguna lebih dapat 
terfasilitasi 

2. Dengan menggunakan pendekatan antropometri maka pengaturan dan 
posisi duduk pengguna dapaat lebih di optimalkan. 

B   Umum 
1. Pembuatan sepeda handcycle yang dapat digerakan secara manual oleh 

tangan dan energi listrik oleh BLDC 
2. Pengaturan kursi dan kemudi yang dapat digerakan atau di atur jaraknya 

secara mekanik dan elektrik 
3. Pengujian telah dilakukan sebanyak 3x dengan objek penguji penyandang 

disabilitas 2 orang dan ketua peneliti 
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